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ABSTRAK 
 

Abstrak: Tingkat kematian ibu saat melahirkan di Indonesia masih tinggi. Saat ini semakin diperparah 

dengan adanya pandemic yang menyebabkan ibu hamil tidak bisa dengan mudah untuk mendapatkan 

perlakuan atau Tindakan medis. Salah satu upaya untuk menurunkannya yaitu dengan Program 

Perencanaan Persalinan dan Pencegahan Komplikasi (P4K). Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui gambaran pengetahuan ibu hamil tentang P4K berdasarkan karakteristik di Puskesmas 

Gerokgak I. Metode penelitian ini adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil 

di Puskesmas Gerokgak I Tahun 2022, teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total 

sampling dengan jumlah sampel sebanyak 53 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden mempunyai tingkat pengetahuan yang baik tentang P4K. Karakteristik yang memiliki 

pengetahuan baik Sebagian besar memiliki Pendidikan terkahir SMA/SMK sebanyak 43,4% dan memiliki 

pekerjaan sebagai IRT (67,9%). Pengetahuan ibu hamil yang baik tentang program P4K dikarenakan 

teraksesnya informasi P4K yang diterima oleh ibu. Peningkatan pengetahuan ibu hamil dan keluarga 

tentang P4K sangat diperlukan untuk mencegah kematian ibu hamil dan persalinan, usaha ini dapat 

dilakukan melalui sosialisasi kader-kader posyandu, tokoh-tokoh masyarakat kepada ibu hamil dan 

keluarga. 

 
Abstract:The maternal mortality rate during childbirth in Indonesia is still high. Currently, it is getting 

worse with the existence of a pandemic that causes pregnant women to not easily get medical treatment 

or action. One of the efforts to reduce it is with the Childbirth Planning and Complications Prevention 

Program (P4K). The purpose of this study was to describe the knowledge of pregnant women about P4K 

based on the characteristics of the Gerokgak I Public Health Center. The method of this research was 

descriptive. The population in this study were all pregnant women at the Gerokgak I Public Health Center 

in 2022, the sampling technique in this study was total sampling with a total sample of 53 respondents. 

The results showed that most of the respondents had a good level of knowledge about P4K. 

Characteristics who have good knowledge Most have a high school education as much as 43.4% and have 

a job as an housewife (67.9%). Good knowledge of pregnant women about the P4K program is due to the 

accessibility of P4K information received by mothers. Increased knowledge of pregnant women and 

families about P4K is very necessary to prevent maternal deaths and childbirth, this effort can be done 

through socialization of posyandu cadres, community leaders to pregnant women and their families. 
 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Pelaksanaan program perencanaan 

persalinan dan pencegahan komplikasi (P4K) 

perlu dilakukan karena masih tingginya 

angka kematian Ibu (AKI) di Indonesia. Saat 

ini AKI di Indonesia mencapai angka 

305/100.000 kelahiran hidup. Ini 

membuktikan belum mencapai target yang 

seharusnya yaitu 183 per 100.000 kelahiran 

hidup (Badan Pusat Statistik, 2015). Hal 

inilah yang memerlukan sebuah strategi 

untuk mencegah kematian tersebut dengan 

cara pemberdayaan perempuan, keluarga 

dan masyarakat serta kerjasama lintas 

sektor, termasuk pemerintah daerah. Salah 

satu cara untuk melaksanakan strategi 
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tersebut adalah Program Perencanaan 

Persalinan dan Pencegahan Komplikasi 

(P4K). Pelaksanaan P4K dilihat dari data 

secara nasional melaporkan bahwa sebanyak 

96,1% antenatal care K1 dilaksanakan. 

Pelayanan K1 termasuk ke dalam 

pelaksanaan 10 T ditambah dengan 

pemberian buku KIA dan pemasangan stiker 

P4K di setiap rumah ibu hamil( Riset 

Kesehatan Dasar, 2018). Kemudian hasil 

laporan profil kesehatan Provinsi Bali 

menemukan bahwahanya 8 kabupaten yang 

melaksanakan dengan baik orinetasi P4K 

(Dinas Kesehatan Provinsi Bali, 2019). 

Termasuk salah satunya KabupatenBuleleng 

dan wilayah kerja Puskesmas Gerokgak I 

(Dinas Kesehatan Kabupaten Buleleng, 

2019). Namun belum dipastikan apakah 

pelaksAnaan P4K ini juga digunakan sebagai 

upaya pencegahan covid-19. 

Stiker P4K memuat data tentang nama 

ibu hamil, perkiraan tanggal persalinan, 

penolong persalinan,tempat persalinan, 

pendamping persalinan, transportasi yang 

akan digunakan, sampai calon donor darah 

(Depkes RI, 2014). Peran bidan dalam 

pelaksanaan Program Persalinan Dan 

Pencegahan Komplikasi (P4K) yaitu bidan 

mendata ibu hamil, bidan bersama kade 

rmelakukan kontak dengan ibu hamil, suami 

dan keluarga untuk sepakat dalam pengisian 

stiker termasuk pemakian KB 

pascapersalinan, bidan memberikan 

konseling pada ibu hamil, suami dan 

keluarga tentang P4K terutama dalam 

menyepakati isi dalam stiker sampai dengan 

alat kontrasepsi pascapersalinan yang harus 

tercatat dalam amanah persalinan yang 

dilakukan secara bertahap(Depkes RI, 2009). 

Bidan sebagai tenaga kesehatan harus ikut 

mendukung upaya mempercepat penurunan 

AKI yang diperlukan suatu usaha yang salah 

satunya adalah pelayanan antenatal atau 

Antenatal Care (ANC). Pelayanan antenatal 

merupakan pilar kedua di dalam Safe 

Motherhood yang merupakan sarana agar 

ibu lebih siap menghadapi persalinan 

(Depkes RI, 2009). 

Saat ini pandemic covid-19 telah 

menghantui sebagian besar ibu hamil, 

sehingga ibu hamil pun sulit untuk di cakup 

dalam pelayanan antenatal. Pengaruh 

pandemi pada kehamilan selain 

bertambahnya jumlah ibu hamil,juga 

menyebabkan adanya rasa takut atau 

khawatir pada ibu hamil untuk 

memeriksakan kehamilannya di sarana 

pelayanan kesehatan seperti rumah sakit dan 

puskesmas. Keluarga semakin hati-hati 

dalam menjaga kehamilan ibu sebagai upaya 

preventif agar tidak tertular COVID 19. 

Pemerintah sudah memberikan peraturan 

dalam pelayanan kesehatan di masa 

pandemi COVID 19 antara lain dengan 

adanya pelaksanaan protocol kesehatan dan 

pengaturan sarana prasarana pelayanan 

kesehatan. Protokol kesehatan COVID 19 

yang bias dilaksanakan ibu hamil antara lain 

mencuci tangan dengan sabun dan air bersih 

mengalir, selalu memakai masker, jangan 

menyentuh daerah hidung, mata dan mulut, 

apabila batuk harus menerapkan etika batuk 

serta selalu menjaga jarak aman ketika 

bersama orang lain (Tristanti & Kulsum, 

2020). 

Hasil penelitian terdahulu menemukan 

bahwa dukungan suami dan pengetahuan 

ibu berhubungan dengan terlaksananya P4K 

dengan baik sebagai upaya pencegahan 

komplikasi selama hamil sampai bersalin. Hal 

ini dikarenakan pengetahuan ibu yang baik 

terhadap kehamilan yang dihadapinya dan 

bentuk dukungan suami yang penuh juga 

menyebabkan ibu melaksanakan P4K dengan 
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baik(Ulfah, Maria Sonda, 2020). 

Pengetahuan ibu tentang pencegahan 

komplikasi saat persalinan nanti menjadi hal 

yang utama. Dikarenakan jika pengetahuan 

ibu baik maka pelaksanaan pencegahan 

komplikasi akan semakin baik dilakukan. 

Didukung dengan hasil penelitian terkai 

tpelaksanaan P4K bahwa pengetahuan dan 

pendidikan ibu menjadi factor atas 

keberhasilan pelaksanan P4K sebagai upaya 

pencegahan komplikasi(Lesmawati, 2018). 

Ketidaksiapan ibu khususnya 

primigravida dalam menghadapi persalinan 

menjadi salah satu factor penyebab 

tingginya AKI. Pada waktu persalinan jika 

ditemukan adanya komplikasi obstetri dan 

ibu tidak mengert itentang persiapan yang 

dibutuhkan menjelang persalinan, maka ibu 

tidak mendapatkan pelayanan yang sesuai 

dan tepat waktu sehingga terjadi tiga 

keterlambatan dalam rujukan, yaitu yang 

pertama adalah keterlambatan dalam 

mengambil keputusan untuk merujuk, 

karena ketidakmampuan ibu atau keluarga 

untuk mengenali tanda bahaya, 

ketidaktahuan kemana mencari pertolongan, 

factor budaya, keputusan tergantung suami, 

ketakutan akan biaya yang perlu dibayar 

untuk transportasi dan perawatan di rumah 

sakit, serta ketidakpercayaan akan kualitas 

pelayanan kesehatan, yang kedua adalah 

keterlambatan sampai di tempat pelayanan 

kesehatan, dipengaruhi oleh jarak, 

ketersediaan dan efisiensi sarana 

transportasi, 3 serta biaya, yang ketiga 

adalah keterlambatan mendapatkan 

pertolongan yang adekuat, dipengaruhi oleh 

jumlah dan keterampilan tenaga kesehatan, 

ketersediaan alat, obat, transfuse darah dan 

bahan habis pakai, manajemen serta kondisi 

fasilitas kesehatan (Depkes. RI, 2017). 

Apalagi ditambah dengan keadaan saat ini 

terkait dengan pandemic covid-19. Maka 

akan sangat sulit ibu mendapatkan 

pelayanan jika pengetahuan ibu tentang 

kesiapan dalam menghadapi persalinan dan 

pencegahan komplikasi kurang. 

Hasil studi pendahuluan di Puskesmas 

Gerokgak 1 menemukan bahwa 8 orang dari 

10 ibu hamil primigravida belum memahami 

P4K dan pelaksanaannya bagaimana. Hasil 

ini didapatkan dengan menanyakan secara 

langsung terkait pelaksanaan P4K dan 

pemahaman terkait P4K. Saat ini ibu hamil 

melakukan kunjungan hanya sekedar ingin 

mendapatkan pelayanan kesehatan tanpa 

tahu program perencanaan persalinan dan 

bagaimana cara mencegah komplikasi mulai 

dari hamil, bersalin dan persiapannya. Hal 

inilah yang menyebabkan penulis ingin 

meneliti lebih dalam terkait dengan 

Pengetahuan Ibu Primigravida Tentang 

Program Perencanaan Persalinan Dan 

Pencegahan Komplikasi (P4k) Dalam Upaya 

Pencegahan Komplikasi Kehamilan Selama 

Pandemi Covid-19 Di Puskesmas Gerokgak I. 

 
B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan pendekatan 

cross sectional untuk melihat gambaran 

pengetahuan ibu hamil primigravida tentang 

P4K sebagai upaya pencegahan kehamilan 

masa pandemi Covid 19 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
1. Karakteristik Ibu Hamil Primigravida 

di Puskesmas Gerokgak I 

 
Hasil analisis secara univariat berdasarkan 

dengan umur, Pendidikan dan pekerjaan 

ditemukan pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 1 Distribusi Frekuensi Ibu Hamil 

    Primigravida di Puskesmas Gerokgak I  

Variabel f (%) 
 

Umur (Mean±SD) 21,79 ± 3,2 
 

 

Pendidikan 

SD 6 (11,3) 

SMP 15 (28,3) 

SMA/SMK 23 (43,4) 

Diploma/S1 9 (17,0) 
 

 

Pekerjaan 

Buruh 1 (1,9) 

Guru 1 (1,9) 

IRT 36 (67,9) 

Pedagang 1 (1,9) 

Petani 2 (3,8) 

PNS 6 (11,3) 

Swasta 6 11,3) 
 

 

Namun walaupun mereka sudah mendengar 

bahkan mengetahui terkait dengan P4K 

sebagian besar ibu hamil belum menerapkan 

P4K sesuai dengan yang seharusnya 

diinformasikan yaiu sebanyak 77,4%. 

2. Pengetahuan Ibu hamil terkait P4K 

berdasarkan pekerjaan 

 
Pengetahuan ibu hamil dinilai dari 

kuesioner pengetahuan yang disebarkan 

kepada ibu hamil sebanyak 20 pertanyaan 

selanjutnya dilakukan tabulasi silang antara 

pengetahuan ibu dilihat berdasarkan 

pekerjaan. Hasilnya dilaporkan pada tabel 2 

dibawah ini 

Tabel 2 Pengetahuan Ibu hamil terkait P4K 

berdasarkan pendidikan 

Pernah Mendengar tentang 53 (100) Variabel Pengetahuan P4K 

P4K 

Informasi didapat Dari 

Baik Cuku 

p 

Kurang 

Tenaga Kesehatan 34 (64,2) Pendidikan 

Media Elektronik 17 (32,1) SD 6 (100) 0 (0) 0 (0) 

Keluarga 2 (3,8) SMP 15 0 (0) 0 (0) 

Penerapan P4K   (100)   

Sudah 12 (22,6) SMA/SMK 23 0 (0) 0 (0) 

Belum 41 (77,4)  (100)   

  Diploma/S 9 (100) 0 (0) 0 (0) 

Hasil penelitian ini melaporkan secara 

univariat bahwa rata-rata umur ibu hamil 

primigravida di Puskesmas Gerokgak I 

adalah 22 tahun. Kemudian sebagian besar 

responden berpendidikan terakhir SMA/SMK 

sebanyak 43,4%. Selanjutnya ibu hamil yang 

digunakan sebagai responden sebagian 

besar tidak bekerja atau sebagai ibu rumah 

tangga yaitu sebesar 67,9%. Seluruh 

responden ibu hamil primigravida juga 

melaporkan bahwa mereka pernah 

mendengar tentang P4K dan Sebagian besar 

mendapatkan informasi dari tenaga 

kesehatan yaitu 64,2%. 

1 

Ibu hamil secara keseluruhan 

berpengetahuan baik (100%). Namun dilihat 

dari sebarannya sebagian besar jumlah 

responden berpendidikan terakhir SMA/SMK 

maka Sebagian besar terlihat yang 

berpengetahuan baik. Namun pada intinya 

semua ibu hamil baik berpendidikan terakhir 

SD, SMP sampai pada Pendidikan diploma/S1 

semua memiliki pengetahuan baik terkait 

P4K sebagai upaya pencegahan komplikasi di 

masa pandemic covid. 

3. Pengetahuan Ibu hamil terkait P4K 

berdasarkan Pendidikan terakhir 
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Tabel 3 Pengetahuan Ibu hamil terkait P4K 

berdasarkan pekerjaan 

Variabel  Pengetahuan P4K 

Baik Cukup Kurang 

sudah menerapkan P4K. Ibu hamil secara 

keseluruhan berpengetahuan baik (100%). 

Namun dilihat dari sebarannya sebagian 

besar jumlah responden berpendidikan 

Pekerjaan    terakhir SMA/SMK maka Sebagian besar 

Buruh 1 0 (0) 0 (0) terlihat yang berpengetahuan baik. Ibu hamil 

 (100)   secara keseluruhan berpengetahuan baik 

Guru 1 0 (0) 0 (0) (100%). Namun dilihat dari sebarannya 

 (100)   sebagian besar jumlah responden bekerja 

IRT 36 0 (0) 0 (0) sebagai IRT maka Sebagian besar terlihat 

 (100)   IRT paling banyak berpengetahuan baik 

Pedagang 6 0 (0) 0 (0) b. Saran 

 (100)   Adapun saran untuk Puskesmas 

Petani 1 0 (0) 0 (0) Gerokgak 1 semoga dari hasil penelitian ini 

 (100)   dapat digunakan sebagai bahan untuk 

PNS 6 0 (0) 0 (0) membantu ibu hamil dalam meningkatkan 

 (100)   kemauannya melaksanakan vaksinasi covid- 

Swasta 2 

(100) 

0 (0) 0 (0) 19. Bagi peneli selanjutny semoga 

hasilpnelitian ini dapat dijadikan sumber data 

atau informasi bagi pelaksanaan penelitian 

Ibu hamil secara keseluruhan 

berpengetahuan baik (100%). Namun dilihat 

dari sebarannya sebagian besar jumlah 

responden bekerja sebagai IRT maka 

Sebagian besar terlihat IRT paling banyak 

berpengetahuan baik. Namun pada intinya 

semua ibu hamil baik dengan segala jenis 

pekerjaan semua memiliki pengetahuan baik 

terkait P4K sebagai upaya pencegahan 

komplikasi di masa pandemic covid. 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

a. Simpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa 

Sebagian besar responden yang ikut dalam 

penelitian ini memiliki rata-rata umur 22 

tahun, selanjutnya Pendidikan terakhir 

adalah SMA/SMK selanjutnya pekerjaan 

sebagai IRT. Kemudian informasi kesehatan 

yang didapatkan Sebagian besar dari tenaga 

kesehatan terkait dengan P4K. Hasil ini juga 

melaporkan bahwa 77,4% melaporkan 

berikutnya mengenai hubungan karakteristik 

dengan vaksinasi covid-19. Sehingga 

kedepannya ada penelitian yang terkait 

dengan bivariat dan multivariat. 
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